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Abstract 
This study aims to improve student interest and learning outcomes in the subject of Al-
Qur'an and Hadith through the implementation of Active Learning with the Information 
Search method. The research was motivated by low student interest, characterized by a 
lack of enthusiasm, activeness, and focus in learning, resulting in suboptimal learning 
outcomes. This study employed Classroom Action Research (CAR) with a qualitative 
approach at MTs Mazro'atul Ulum. The subjects were students in one of the MTs classes. 
The study was conducted through several cycles, including planning, implementation, 
observation, and reflection. Data collection techniques used observation and interviews, 
while data analysis was conducted using descriptive qualitative methods. The results 
showed that the implementation of Active Learning with the Information Search method 
increased student interest in learning, as evidenced by increased participation, attention, 
and active involvement in learning. This increased interest in learning positively impacted 
student learning outcomes, both in understanding the material and in relating the 
contents of the Quran and Hadith to everyday life. Thus, the Information Search type of 
Active Learning is effectively implemented to improve the quality of Al-Qur'an Hadith 
learning in Islamic Junior High Schools (Madrasah Tsanawiyah). 
Keywords: active learning, Al-Qur'an Hadith, information search, learning interest, 
classroom action research 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis melalui penerapan pembelajaran Active Learning tipe 
Information Search. Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar peserta 
didik yang ditandai dengan kurangnya antusiasme, keaktifan, dan fokus dalam 
pembelajaran, sehingga berdampak pada hasil belajar yang belum optimal. Penelitian 
ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif yang 
dilaksanakan di MTs Mazro’atul Ulum. Subjek penelitian adalah peserta didik pada salah 
satu kelas MTs. Penelitian dilakukan melalui beberapa siklus yang meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 



1180 
 

menggunakan observasi dan wawancara, sedangkan analisis data dilakukan secara 
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
Active Learning tipe Information Search mampu meningkatkan minat belajar peserta 
didik, yang terlihat dari meningkatnya partisipasi, perhatian, dan keterlibatan aktif 
dalam pembelajaran. Peningkatan minat belajar tersebut berdampak positif terhadap 
hasil belajar peserta didik, baik dalam pemahaman materi maupun kemampuan 
mengaitkan isi kandungan Al-Qur’an dan Hadis dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, pembelajaran Active Learning tipe Information Search efektif diterapkan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah. 
Kata kunci: Active learning, Al-Qur’an Hadis, information search, minat belajar, penelitian 
tindakan kelas 
 
PENDAHULUAN 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk pemahaman keagamaan, sikap religius, dan akhlak peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs). Pembelajaran Al-Qur’an Hadis tidak hanya bertujuan agar 

peserta didik mampu membaca dan memahami teks Al-Qur’an dan Hadis, tetapi juga 

menginternalisasikan nilai-nilai ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis idealnya berlangsung secara aktif, bermakna, dan 

mampu menumbuhkan minat belajar peserta didik. 

Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MTs Mazro’atul 

Ulum, ditemukan permasalahan berupa rendahnya minat dan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Hal ini ditunjukkan oleh kurangnya antusiasme 

siswa dalam mengikuti pembelajaran, rendahnya keaktifan dalam bertanya dan 

berdiskusi, serta kurangnya fokus saat guru menyampaikan materi. Kondisi tersebut 

berdampak pada hasil belajar yang belum optimal, baik dari aspek pemahaman materi 

maupun kemampuan peserta didik dalam mengaitkan kandungan Al-Qur’an dan Hadis 

dengan kehidupan nyata. 

Secara ideal (das sollen), pembelajaran Al-Qur’an Hadis seharusnya mampu 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses menemukan dan memahami makna 

ajaran Islam melalui berbagai sumber belajar. Guru diharapkan berperan sebagai 

fasilitator yang menciptakan suasana pembelajaran interaktif dan menantang. Namun, 

kondisi nyata di kelas (das sein) menunjukkan bahwa pembelajaran masih cenderung 

berpusat pada guru dan kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk aktif 

mencari, mengolah, dan menyampaikan informasi. Kesenjangan antara kondisi ideal dan 

kondisi faktual inilah yang menjadi salah satu penyebab rendahnya minat dan hasil 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik. Salah satu alternatif yang dapat 

diterapkan adalah pembelajaran Active Learning tipe Information Search, yaitu strategi 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk secara aktif mencari informasi dari 
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berbagai sumber, mendiskusikan hasil temuan, dan menyajikannya dalam proses 

pembelajaran. Untuk mengetahui efektivitas penerapan strategi tersebut secara nyata 

di kelas, dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Melalui PTK, guru dapat 

merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan pembelajaran 

secara sistematis guna meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Mazro’atul Ulum. 

 
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 

membekali peserta didik dengan pemahaman terhadap ajaran Al-Qur’an dan Hadis serta 

kemampuan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis menuntut proses yang aktif dan bermakna agar nilai-nilai 

keislaman dapat terinternalisasi secara optimal. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh minat belajar peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Minat belajar merupakan kecenderungan peserta didik untuk merasa tertarik, 

senang, dan terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Minat belajar ditandai oleh adanya 

perhatian, ketertarikan, dan partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Minat belajar memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran, karena peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih 

fokus dan berusaha mencapai hasil belajar yang optimal. Hasil belajar sendiri merupakan 

perubahan kemampuan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang dapat diukur melalui proses 

evaluasi. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan hasil 

belajar peserta didik adalah Active Learning. Pendekatan ini menempatkan peserta didik 

sebagai subjek aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan berpikir, berdiskusi, dan 

pemecahan masalah. Active Learning tipe Information Search merupakan strategi 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk mencari dan mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber belajar guna menjawab permasalahan yang diberikan. 

Melalui strategi ini, peserta didik dilatih untuk belajar mandiri, bekerja sama, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sehingga keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran meningkat. 

Dalam upaya memperbaiki kualitas pembelajaran secara sistematis, Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) digunakan sebagai pendekatan penelitian. PTK memungkinkan 

guru untuk melakukan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi 

secara berulang guna mengatasi permasalahan pembelajaran yang terjadi di kelas. 

Penerapan Active Learning tipe Information Search melalui PTK diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik, yang selanjutnya berdampak pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Dengan 
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demikian, pembelajaran yang aktif dan partisipatif menjadi kerangka konseptual utama 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadis. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam proses pembelajaran serta perubahan minat dan hasil belajar peserta 

didik setelah diterapkannya pembelajaran Active Learning tipe Information Search. PTK 

dilaksanakan secara siklik dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi sebagaimana dikemukakan oleh Kemmis dan McTaggart. 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MTs Mazro’atul Ulum. Subjek penelitian adalah 

peserta didik pada salah satu kelas MTs yang mengikuti mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

Penentuan subjek penelitian didasarkan pada temuan awal yang menunjukkan 

rendahnya minat dan keterlibatan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan Observasi 

digunakan untuk mengamati aktivitas, partisipasi, dan minat belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru dan 

beberapa peserta didik untuk memperoleh informasi mendalam mengenai respon dan 

pengalaman belajar selama penerapan tindakan.  

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dianalisis 

untuk menggambarkan proses pelaksanaan pembelajaran serta perubahan minat dan 

hasil belajar peserta didik pada setiap siklus penelitian. 

Keabsahan Data 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan data 

yang diperoleh dari observasi dan wawancara. Selain itu, keabsahan data juga diperkuat 

melalui ketekunan pengamatan dan refleksi berkelanjutan pada setiap siklus PTK agar 

temuan penelitian dapat dipercaya dan sesuai dengan kondisi pembelajaran yang 

sebenarnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Peserta Didik melalui Active Learning Tipe 

Information Search 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Active Learning 

tipe Information Search pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Mazro’atul Ulum 

mampu meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Pada kondisi awal, 
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pembelajaran masih didominasi metode ceramah sehingga peserta didik cenderung 

pasif, kurang antusias, dan kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi 

tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran serta pemahaman terhadap materi Al-Qur’an Hadis. 

Setelah diterapkan pembelajaran Active Learning tipe Information Search, 

peserta didik mulai terlibat secara aktif dalam mencari informasi, berdiskusi, dan 

menyampaikan hasil temuan. Aktivitas ini mendorong peserta didik untuk lebih fokus, 

berani bertanya, dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Pada siklus berikutnya, 

keterlibatan peserta didik semakin meningkat dan berdampak positif terhadap 

pemahaman materi serta hasil belajar. Peserta didik tidak hanya mampu memahami isi 

kandungan Al-Qur’an dan Hadis, tetapi juga dapat mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan nilai Al-Qur’an yang menekankan 

pentingnya proses belajar aktif. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-‘Alaq [96]: 1–5 yang 

menegaskan perintah membaca dan belajar sebagai dasar pengembangan ilmu 

pengetahuan. Ayat ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran menuntut keaktifan 

peserta didik dalam mencari dan memahami ilmu, bukan sekadar menerima informasi 

secara pasif. 

Selain itu Allah SWT bersabda dalam, Q.S. Az-Zumar [39]:  

نْ   قَاۤىِٕمًا سَاجِدًاْ الَّي لِْ اٰنَاۤءَْ قَانتِْ  هوَُْ امََّ ذَرُْ وَّ خِرَةَْ يَّح  ٰ ا الْ  جُو  مَةَْ وَيَر  ْ  رَح  نَْ الَّذِي نَْ يسَ توَِى هَلْ  قلُْ  رَب ِه  وَالَّذِي نَْ يعَ لمَُو   

نَْ  لَْْ ْ اوُلوُا يتَذََكَّرُْ انَِّمَا يعَ لمَُو 
ࣖ
َل بَابِ (٩) الْ    

Artinya: (Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah 
pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada (azab) akhirat, dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-
orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-
hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat 
menerima pelajaran. 
 

Ayat ini menegaskan bahwa orang yang berilmu tidaklah sama dengan orang 

yang tidak berilmu. Ayat ini mengandung pesan bahwa peningkatan kualitas 

pembelajaran harus diarahkan pada upaya memperdalam pemahaman dan kesadaran 

belajar peserta didik. Penerapan Active Learning tipe Information Search memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi berpikir, sehingga mampu 

meningkatkan minat dan hasil belajar secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, penerapan Active Learning tipe Information Search terbukti 

efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadis, serta selaras dengan prinsip pembelajaran aktif dan nilai-nilai Al-Qur’an 

yang menekankan pentingnya mencari dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Active Learning tipe Information Search 

efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadis di MTs Mazro’atul Ulum. Pembelajaran yang semula berpusat pada guru 

berubah menjadi lebih partisipatif, sehingga peserta didik terlibat aktif dalam mencari, 

mengolah, dan menyampaikan informasi. Peningkatan minat belajar ditunjukkan 

melalui antusiasme, keaktifan, dan fokus peserta didik selama proses pembelajaran, 

sedangkan peningkatan hasil belajar tercermin pada pemahaman materi serta 

kemampuan mengaitkan isi kandungan Al-Qur’an dan Hadis dengan kehidupan sehari-

hari. 

Implikasi 

Hasil penelitian ini berimplikasi pada pentingnya penerapan pembelajaran aktif 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya Al-Qur’an Hadis. Guru 

didorong untuk tidak hanya menyampaikan materi secara informatif, tetapi juga 

memfasilitasi peserta didik agar aktif mencari dan membangun pengetahuan secara 

mandiri. Selain itu, Penelitian Tindakan Kelas dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

refleksi dan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. Bagi sekolah, hasil penelitian 

ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan kebijakan pembelajaran yang inovatif dan 

berorientasi pada peningkatan kualitas proses dan hasil belajar. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyarankan agar guru 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis menerapkan pembelajaran Active Learning tipe 

Information Search secara berkelanjutan dan disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik serta materi pembelajaran. Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung 

pelaksanaan pembelajaran aktif melalui penyediaan sumber belajar dan pelatihan guru. 

Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas model 

pembelajaran aktif lainnya atau mengombinasikan strategi Information Search dengan 

pendekatan yang berbeda guna memperkaya inovasi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 
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